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Abstrak

Salah satu masalah yang terus berkembang sejalan dengan berkembangnya dunia komputer adalah terkait dengan
penanganan data yang berukuran besar. Masalah ini muncul karena hardware yang digunakan terkait dengan
penanganan data kurang mampu mengikuti perkembangan ukuran data yang demikian besar. Untuk mengatasi
terbatasnya media penyimpanan data maka perlu dirancang suatu sistem kompresi. Sistem kompresi citra digital dengan
menggunakan teknik transformasi hadamard dirancang untuk mengkompresi citra asli bitmap aras-keabuan menjadi
citra yang terkompresi dengan ukuran data citra sekecil mungkin. Proses kompresi citra dimulai dengan membagi
ukuran blok citra agar diperoleh matriks citra yang selanjutnya digunakan untuk menghitung koefisien-koefisien yang
akan dipertahankan dari citra aslinya. Proses selanjutnya adalah proses kompresi Hadamard untuk mengkompresi
matriks citra menjadi citra yang terkompresi. Pengujian aplikasi kompresi ini menggunakan 3 citra aras-keabuan
berformat berkas .bmp, yang memiliki resolusi 256 x 256 piksel, 512 x 512 piksel dan 1024 x 1024 piksel dengan
variasi ukuran blok citra. Berdasarkan hasil pengujian terhadap citra uji diperoleh tingkat kompresi citra maksimal
sebesar 99,9 % dan minimal 0,09 % dengan menggunakan ukuran blok citra 32 dibanding dengan menggunakan ukuran
blok citra 2. Untuk tingkat kompresi citra dengan menggunakan ukuran blok citra 2, diperoleh citra terkompresi
maksimal 75 % dan minimal 25 %.

Kata kunci: : citra bitmap, kompresi citra, ukuran blok citra, transformasi Hadamard

Abstract

One problem that continues to grow in line with the expanding world of computers is associated with handling large
data. This problem arises because the hardware used in connection with the handling of the data are less able to keep
track of such a large data size. To overcome the limited data storage medium designed a system it is necessary
compression. Digital image compression systems using Hadamard transformation technique is designed to compress the
original bitmap grayscale image into a compressed image with image data size as small as possible. The process begins
by dividing the image compression ukuran blok of the image to obtain the image matrix was then used to calculate
coefficients to be retained from the original image. The next process is the Hadamard compression to compress the
image matrix into a compressed image. This compression testing applications using a 3 grayscale image with berkas
format .Bmp, which has a resolution of 256 x 256 pixels, 512 x 512 pixels and 1024 x 1024 pixel with image ukuran
blok variation. Based on the test results of the test images obtained by the image compression rate of 99.9 % and a
maximum of at least 0.09 % by using a ukuran blok of 32 compared with images using image ukuran blok 2. To rate
image compression using image ukuran blok 2, the compressed image obtained by a maximum of 75 % and a minimum
of 25 %.

Keywords: bitmap image, image compression, image ukuran blok, Hadamard transformation

1. Pendahuluan

Salah satu masalah yang terus berkembang sejalan dengan
berkembangnya dunia komputer adalah terkait dengan
penanganan data yang berukuran besar. Masalah ini
muncul karena perangkat keras yang digunakan terkait
dengan penanganan data kurang mampu mengikuti
perkembangan ukuran data yang demikian besar. Salah

satu kajian yang terkait dengan penanganan data adalah
kompresi data. Kompresi data adalah proses mengubah
suatu input data menjadi data lain dengan format berbeda
dan ukuran yang lebih kecil, atau proses pengkodean dari
suatu data untuk mengurangi kebutuhan akan media
penyimpanan. Salah satu jenis berkas yang paling banyak
membutuhkan proses kompresi adalah berkas citra. Citra
asli umumnya disimpan dalam format Bitmap. Format ini
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menghasilkan ukuran berkas yang besar dan tidak efektif
untuk disimpan atau ditransfer. Teknik dan algoritma
kompresi dapat digunakan untuk menghasilkan berkas
baru dari citra yang asli dengan ukuran yang lebih kecil
dari berkas aslinya tanpa mengurangi kualitas dari
citranya. Berdasarkan permasalahan di atas, pada Tugas
Akhir ini dirancang suatu aplikasi teknik kompresi citra

digital aras-keabuan dengan menggunakan metode
Hadamard. Kompresi citra digital ini dilakukan untuk
meminimalkan jumlah bit yang diperlukan untuk
merepresentasikan suatu data citra.

2. Metode

2.1 Kompresi Data Citra (Image Data

Compression)

Proses kompresi merupakan proses mereduksi ukuran
suatu data untuk menghasilkan representasi digital yang
padat atau mampat (compact) namun tetap dapat
mewakili kuantitas informasi yang terkandung pada data
tersebut. Pada citra, video dan audio, kompresi mengarah
pada minimalisasi jumlah bit rate untuk representasi
digital. Pada beberapa literatur, istilah kompresi sering
disebut juga source coding, data compression, bandwidth
compression, dan signal compression.

2.1.1 Klasifikasi Metode Kompresi

Metode kompresi citra dapat diklasifikasikan ke dalam
dua kelompok besar :

1. Metode lossless

Metode lossless selalu menghasilkan citra hasil
penirmampatan yang tepat sama dengan citra semula,
piksel per piksel. Tidak ada informasi yang hilang akibat
pemampatan. Sayangnya nisbah (ratio) pemampatan citra
metode lossless sangat rendah. Pada kompresi lossless,
karena harus mempertahankan kesempurnaan informasi,
maka hanya terdapat proses coding dan decoding.
Kompresi lossless tidak terdapat proses kuantisasi. Nisbah
kompresi citra dapat dihitung dengan menggunakan

rumus 1.
Nishah = 10005 — |I’Lﬂ&-ﬂ.u'aﬂ citra hasil konpresi

ukuran citra semula

Metode lossless cocok untuk memampatkan citra yang
mengandung informasi penting yang tidak boleh rusak
akibat pemampatan. Misalnya memampatkan gambar
hasil diagnosa medis.

2. Metode lossy

Metode lossy menghasilkan citra hasil pemampatan yang
hampir sama dengan citra semula. Ada informasi yang
hilang akibat pemampatan, tetapi dapat ditolerir oleh
persepsi mata. Mata tidak dapat membedakan perubahan
kecil pada gambar. Metode pemampatan lossy
menghasilkan nisbah pemampatan yang tinggi daripada

x1uu=}ﬁ} (1)

metode lossless. Kompresi data lossy ini efektif jika
diterapkan pada penyimpanan data analog yang
didigitalisasi seperti gambar, video, dan suara. llustrasi
kompresi lossless dan lossy ditunjukkan pada gambar 1
dan 2.

526 0101 0010 0110
Algoritma >
Coding

0101 0010 0110 [ oo 526
Decoding

Gambar 1. llustrasi Kompresi Lossless

526 Algoritma 0101 0010 0110 _
Coding
0011 0111 01 Qgé Algoritma 374
Decodina

Gambar 2. llustrasi Kompresi Lossy

2.2 Transformasi Hadamard

Transformasi Hadamard merupakan suatu metode
transformasi dengan menggunakan matriks bujur-sangkar
yang berisikan hanya 1 dan -1 yang memiliki dua atau
lebih kolom atau baris yang terletak berhadapan yang
setengah bagiannya memiliki tanda yang sama dan
setengah bagian lainnya memiliki tanda yang berlawanan.
Suatu matriks Hadamard berukuran n x n (H,) harus
mempunyai kotak putih sebanyak n(n-1)/2 nilai -1 dan
kotak hitam sebanyak n(n+1)/2 nilai 1.

2.2.1 Transformasi Hadamard 1 Dimensi

Transformasi Hadamard 1 dimensi dari citra f(x) dapat
dinyatakan sebagai berikut :

1 N=1 n=1 o .
W) = EIZD fix) 11{_1:] b () by g (0] (2)

dengan u=0,1,2,..., N-1, dan x = 0,1,2,..., N-1, sedangkan
nilai n mengikuti aturan :
N =2" (3

sebagai contoh, bila N = 8 maka n= 3.
bi(x) menyatakan bit ke-i dari representasi biner Xx.
Sebagai contoh, bila x = 4 dengan representasi biner 100,
maka :

bo(x) =0, bi(x) =0, by(x) =1
Demikian juga berlaku untuk b;(u) di mana nilai bit-
bitnya tergantung pada nilai u. Sedangkan transformasi

Hadamard baliknya adalah :
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N=1
1 e
jp{-r:] = QZ HI:'H:] I:—'_I_:]E?=uiﬂi'-r:'ﬁ'i'-i£' {4.:]
: =0
Fungsi basis dari transformasi Hadamard 1 dimensi
adalah :
H{.r_:'l{:l = % I:—l:]EF;I:Ii i:'I:I:Jfj ail:i'ﬂ {5]

2.2.2 Transformasi Hadamard 2 Dimensi

Transformasi Hadamard 2 dimensi dari citra f(x,y) dapat

dinyatakan sebagai berikut :
N=1N-1

H{u,v) = %Z Z Fle ) (1) TSR ORET gy

x=0y=0

Sedangkan transformasi Hadamard 2 dimensi baliknya
adalah :

1 N-1
fley) =+ Z
=0

Fungsi basis dari transformasi Hadamard 2D adalah :
1 e re e e
gl::_r_l Vil 1;.':] = E {_1:]2:."::“1[5'['_1':' Eil.ic'+ﬂi|:}-jﬂil:L‘j. {E:]

N-1
H(w, v)(— 1) ISR 0bel - 7y
o

dengan nilai u dan x = 0,1,2,..., N-1 serta v dan y =
0,1,2,..., N-1

2.2.3 Matrik Transformasi Hadamard

Fungsi basis transformasi Hadamard dapat dibentuk
dengan menggunakan matrik transformasi Hadamard Hy
pada persamaan 9. Matrik (kernel) Hadamard untuk N =
1,2, 4, dan 8 adalah :

H]_:[l]
H H, ] 1 1
H.=|"t L
* LlHy —H,l [1 —1]
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Matrik (kernel) Hadamard dapat dihasilkan secara
rekursif dengan cara berikut :

1 Hy Hx
Hy=—=|,2 2
Yz

(%)

Hy —Hy

% pada persamaan (9) digunakan untuk menghasilkan

matrik Hadamard yang bersifat othonormal. Sebagai
contoh, diberikan suatu citra 1D f(x) = [9 7 3 5]. Dengan
menggunakan matrik Hadamard H, di atas maka hasil
transformasinya adalah sebagai berikut :

101 1 17 197 (24
11 -1 1 -1 71 _ 1o
He) =13 1 4 _1]>< 3]‘ a]
1 -1 -1 11 Ll Ly

2.3 Penilaian Kualitas Citra

Penilaian kualitas citra diukur berdasarkan perubahan
nilai tiap piksel pada citra terkompresi dan citra asal
dengan menggunakan persamaan matematis tertentu.
Dalam kompresi citra terdapat suatu standar pengukuran
error kompresi, yaitu :

a. PSNR ( Peak Signal Noise to Ratio ) merupakan
parameter yang digunakan untuk mengetahui kualitas
(validasi) citra hasil kompresi. Nilai PSNR dihitung
dengan rumus 10

PSNR =20 x logy, (=]

(10)
Nilai b adalah nilai sinyal terbesar (pada citra hitam-putih,
b = 255) dan Mean Square Error (MSE) adalah akar
pangkat dua dari selisih antara citra semula dengan citra
hasil kompresi. Nilai MSE dihitung menggunakan rumus
11

b. Mean Square Error (MSE) yaitu akar pangkat dua dari
selisih antara citra semula dengan citra hasil kompresi.
Nilai MSE dihitung dengan rumus 11

T 1 PR z
M5E = ﬂ'm [=1_E_;'=1_{fi_i' _.fr[_i'}I

11

Nilai f dan f* masing-masing menyatakan nilai piksel citra
semula dan nilai piksel citra hasil kompresi. PSNR
memiliki satuan desibel (dB). Dari persamaan (10) terlihat
bahwa PSNR berbanding terbalik dengan MSE. Nilai
MSE yang rendah yang menyiratkan bahwa citra hasil
kompresi tidak jauh berbeda dengan citra semula akan
menghasilkan PSNR yang tinggi, yang berarti kualitas
kompresinya bagus. Semakin besar nilai PSNR, semakin
bagus kualitas kompresinya. Seberapa besar nilai PSNR
yang bagus tidak dapat dinyatakan secara eksplisit,
bergantung pada citra yang dikompresi. Namun dapat
melakukan pengujian dengan mencoba berbagai
kombinasi parameter kompresi yang digunakan. Jika nilai
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PSNR semakin membesar, itu berarti parameter kompresi
yang digunakan sudah menuju nilai yang baik. Parameter
kompresi citra bergantung pada metode kompresi yang
digunakan.

3. Hasil dan Analisa

Pada proses pengujian aplikasi ini, dilakukan 5 macam
pengujian yang berbeda. Pengujian ini meliputi pengujian
terhadap 3 jenis citra uji yang memiliki resolusi dan size
yang berbeda dengan menggunakan 5 variasi ukuran blok.
Pengujian ini bertujuan untuk miminimalkan ukuran data
citra dan mengetahui tingkat kompresi citra yang
menggunakan metode Hadamard terhadap citra uji.
Tingkat kualitas kompresi citra dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan 1 pada bab sebelumnya. Variasi

pengujian citra uji menggunakan 5 variasi yang
ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Pengujian Kompresi Citra Aras-Keabuan

Nama -
No. berkas Resolusi (pixel) Ukuran blok
1. boat.bmp 256 x 256 2048 16 | 32
2. | baboon.bmp 512 x 512 2048 16 | 32
3. man.bmp 1024 x 1024 214|816 | 32

Proses pengujian ini dengan melakukan lima skenario
pengujian yang berbeda untuk mengetahui tingkat kualitas
kompresi citra :

Pengujian terhadap citra uji dengan ukuran blok 2
Pengujian terhadap citra uji dengan ukuran blok 4
Pengujian terhadap citra uji dengan ukuran blok 8
Pengujian terhadap citra uji dengan ukuran blok 16
Pengujian terhadap citra uji dengan ukuran blok 32

arwnE

=

Pengujian Terhadap Citra Uji dengan
Ukuran Blok 2

Pengujian yang pertama adalah pengujian terhadap 3 citra
uji yaitu boat.bmp, baboon.bmp dan man.bmp dengan
menggunakan ukuran blok 2 dan jumlah koefisien yang
dipertahankan yang bervariasi. Pada pengujian dengan
citra uji boat.bmp, hasilnya ditunjukkan pada Tabel 2.

Dari Tabel 2 diperoleh hasil bahwa citra uji boat.omp
dapat terkompres minimal 25 % dengan ukuran data citra
terkompres 393216 byte dan terkompres maksimal 75 %
dengan ukuran data citra terkompres 131072 byte.
Sedangkan untuk pengujian selanjutnya adalah pengujian
terhadap citra uji baboon.bmp hasilnya ditunjukkan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengujian citra uji baboon.bmp dengan
ukuran blok 2
koefisien . . .
ukura an PSN citra citra nisha
n di )érta%an R MSE | terkompr uji h
blok pkan (dB) esi (byte) | (byte) | (%)
23,3 | 300,7 20971
2 1 4 8 524288 52 75
246 | 2245 20971
2 2 1 9 1048576 52 50
31,7 20971
2 3 - 432 | 1572864 52 25
2 4 o | o | 200ms2 | 2P| o

Dari Tabel 3 diperoleh hasil bahwa citra uji baboon.bmp
dapat terkompres minimal 25 % dengan ukuran data citra
terkompres 1572864 byte dan terkompres maksimal 75 %
dengan ukuran data citra terkompres 524288 byte.
Sedangkan untuk pengujian yang terakhir adalah
pengujian terhadap citra uji man.bmp hasilnya
ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian Citra Uji Man.Bmp Dengan
Ukuran Blok 2
ukuran | koefisien yang | PSNR MSE terk(caitrr:aresi citra uji nisbah
blok dipertahankan (dB) ( bWZ) (byte) (%)
2 1 30,11 63,25 2097152 8388608 75
2 2 32,97 32,8 4194304 8388608 50
2 3 39,64 7,06 6291456 8388608 25
2 4 L 0 8388608 8388608 0

Dari Tabel 4 diperoleh hasil bahwa citra uji man.bmp
dapat terkompres minimal 25 % dengan ukuran data citra
terkompres 6291456 byte dan terkompres maksimal 75 %
dengan ukuran data citra terkompres 2097152 byte.

2. Pengujian Terhadap Citra Uji dengan
Ukuran Blok 4

Pengujian yang kedua adalah pengujian terhadap 3 citra
uji yaitu boat.bmp, baboon.bmp dan man.bmp dengan
menggunakan ukuran blok 4 dan jumlah koefisien yang
dipertahankan yang bervariasi. Pada pengujian dengan
citra uji boat.bmp, hasilnya ditunjukkan pada Tabel 5

Tabel 2. Hasil Pengujian Citra Uji Boat.Bmp Dengan
Ukuran Blok 2
ukura ko;afiﬁgi]en PSN citra citra nisba
. R MSE | terkompre uji o
n blok dlpert:;hanka (dB) si (byte) (byte) h (%)
143,4 52428
2 1 26,56 3 131072 8 75
52428
2 2 29,99 | 65,15 262144 8 50
52428
2 3 37,53 | 11,46 393216 8 25
R 52428
2 4 0 524288 8 0

Tabel 5. Hasil Pengujian Citra Uji Boat.Bmp Dengan
Ukuran Blok 4
ukura koefisien PSN citra citra nisha
MSE .
n yang R terkompr uji h
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blok dlperatlihank (dB) esi (byte) | (byte) (%) ukura ko;;sg;en PSN citra citra nisba
n . R MSE | terkompr uji h
4 1 223'8 33851 3768 52;‘28 93;7 blok d'p‘l’giha” (dB) esi (byte) | (byte) | (%)
230 | 3196 52428 167,0 83886 | 937
4 2 : 5 65536 520 | 875 4 1 259 [ 170 | o488 | 83 :
4 4 2‘;8 2122'0 131072 52328 75 4 2 262 15;"8 1048576 8308886 875
4 6 27111 1256 | 496608 | 92428 | g5 4 4 278 | 1076 | 2097152 | 83886 | o5
3 8 8 7 08
4 8 2?'8 8533 | 229400 52328 50 4 6 3%'9 51,84 | 3245728 8308886 62,5
4 10 3%'0 5095 | 327680 52;‘28 375 4 8 32'4 3712 | 4194304 8308886 50
4 12 331'7 2765 | 393216 52;‘28 25 4 10 3‘;'0 2534 | 5242880 8308886 375
4 15 4%'1 497 | 491520 52328 6,25 4 12 320 12,82 | 6291456 8308886 25
4 16 © 0 | 524288 52;‘28 0 4 15 4‘(‘3'1 249 | 7864320 8308886 6,25
83886
. . . L 4 16 » | 0 | 8388608 0
Dari Tabel 5 diperoleh hasil bahwa citra uji boat.bmp 08

dapat terkompres minimal 6,25 % dengan ukuran data
citra terkompres 491520 byte dan terkompres maksimal
93,75 % dengan ukuran data citra terkompres 32768 byte.
Sedangkan untuk pengujian selanjutnya adalah pengujian
terhadap citra uji baboon.bmp hasilnya ditunjukkan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pengujian Citra Uji Baboon.Bmp Dengan
Ukuran Blok 4

Dari tabel 7 diperoleh hasil bahwa citra uji man.bmp
dapat terkompres minimal 6,25 % dengan ukuran data
citra terkompres 7864320 byte dan terkompres maksimal
93,75 % dengan ukuran data citra terkompres 524288
byte.

3. Pengujian Terhadap Citra Uji dengan
Ukuran blok 8

koefisien . : : .. . . .
ukura yang PSN s citra citra | nisba  Pengujian yang ketiga adalah pengujian terhadap 3 citra
N | dipertahan | K. | MSE | terkompr | uji h uji yaitu boat.bmp, baboon.bmp dan man.bmp dengan
blok K (dB) esi (byte) (byte) (%) . e
an menggunakan ukuran blok 8 dan jumlah koefisien yang
4 1 2?1'8 535'3 131072 2059271 9:;'7 dipertahankan yang bervariasi. Pada pengujian dengan
209 20971 citra uji boat.omp, hasilnya ditunjukkan pada tabel 8
4 2 3 518 | 262144 o 87,5
4 4 227 | 3479 | gopnag | 20971 | oo Tabel 8. Hasil Pengujian Citra Uji Boat.Bmp Dengan
1 2 52 Ukuran blok 8
4 6 23,7 | 27122 786432 20971 62,5 ukura koefisien PSN citra citra nisha
8 > 52 n yang R MSE | terkompr uji h
4 8 2451 255 | qoagsze | 20T | 50 blok | AiPerianank | ) esi (byte) | (byte) | (%)
26,8 | 135,0 20971 20,6 | 563,7 52428 | 984
4 10 ) s 1310720 o 37,5 8 1 1 s 8192 5 3
29,1 20971 209 | 5181 52428 | 93,7
4 12 1| 7977 | 1572864 o 25 8 4 8 8 32768 5 -
4 15 3‘1’0 16,26 | 1966080 2059271 6,25 8 8 2%3'3 475'7 65536 52328 87,5
20971 22,8 | 3372 52428 | 81,2
4 16 o 0 2097152 o 0 8 12 - p 98304 5 s
) ] ] . B 8 16 2‘1'2 2456'5 131072 52328 75
Dari Tabel 6 diperoleh hasil bahwa citra uji boat.bmp 513 3393 2458 | 68
dapat terkompres minimal 6,25 % dengan ukuran data 8 20 4 4 163840 8 5
citra terkompres 1966080 byte dan terkompres maksimal o o 254 [ 1846 | 1occ0s | 52428 | ons
93,75 % dengan ukuran data citra terkompres 131072 6 7 8 ’
byte. Sedangkan untuk pengujian selanjutnya adalah 8 28 2%5 145’3 229376 52328 5‘;2
pengujian terhadap citra uji man.bmp hasilnya 1 11240 55478
ditunjukkan pada Tabel 7. 8 32 9 6 | 262144 8 50
. o B 8 36 279 [ 1047 | 0,0, | 52428 | 437
Tabel 7. Hasil pengujian citra uji man.omp dengan ukuran 2 9 8 5
Blok 4 8 40 254 | 7443 | 327680 | *%5%° | 375
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8 4 295,8 6725 | 360448 52;128 3%3,2 Sedangkan untuk pengujian selanjutnya adalah pengujian
g 55478 terhadap citra uji man.bmp hasilnya ditunjukkan pada
8 48 ' | 5437 | 393216 8 25 tabel 10.
32,1 52428 | 18,7
8 52 4 39,7 425984 8 5 Tabel 10. Hasil Pengujian Citra Uji Man.Bmp Dengan
8 56 3i,o 2036 | 458752 52;128 125 Ukuran blok 8
48,1 52428 isi
8 63 7 | 098 | 516096 8 1,56 ukura ko;;‘:]s;en PSN citra cita | nisba
52428 n . R MSE | terkompr uji h
8 64 © 0 | 524288 8 0 blok d'pir;iha” (dB) esi (oyte) | (oyte) | (%)
. . . . . 230 | 3239 83886 | 98,4
Dari Tabel 8 diperoleh hasil bahwa citra uji boat.bmp 8 1 ) 5 131072 08 3
dapat terkompres minimal 1,56 % dengan ukuran data 3036 83886 | 937
citra terkompres 516096 byte dan terkompres maksimal 8 4 233 | 524288 08 5
98,43 % dengan ukuran data citra terkompres 8192 byte. 236 | 2811 33886
Sedangkan untuk pengujian selanjutnya adalah pengujian 8 8 4 g | 1048576 | “og | 875
terhadap citra uji baboon.bmp hasilnya ditunjukkan pada
P ! P y ) P 8 12 247 | 2292 | 1570864 | 83886 | 812
Tabel 9. 9 08 5
26,9 | 130,6 83386
. . . . 8 16 ! " | 2097152 75
Tabel 9. Hasil Pengujian Citra Uji Baboon.Bmp Dengan 7 4 08
Ukuran Blok 8 8 20 271 126,5 2621440 83886 | 68,7
7 08 5
ukura koe;‘::‘len PSN citra citra nisha 8 24 21.9 104,2 | 3145728 83886 62,5
n dip)érta%an R MSE | terkompr uji h 5 08
1 0,
blok kan (dB) esi (byte) | (byte) | (%) g 28 298,2 7673 | 3670016 8308886 56,2
o 1 196 [ 6969 | 55705 | 20971 | 984 5
9 U 52 3 8 32 297 | 6949 | 4104304 | 83888 | 50
8 4 200 [ 6432 [ 5107, | 20971 | 937 1 08
4 7 52 5 30,1 83886 | 43,7
202 | 6142 20071 8 36 , | 6322 | 4718592 08 3
8 8 . s 262144 o 87,5
20,9 | 5171 20971 | 81,2 8 40 318 | 4226 | 5242880 | 538 | 375
8 12 N 5 393216 o : 7 ' 08 '
32,3 83886 | 31,2
21,7 | 438,2 20971 : ,
8 16 1 3 524288 " 75 8 44 9 38,06 | 5767168 08 5
21,9 | 4165 20971 | 68,7 33,0 83886
8 20 3 5 655360 o, 5 8 48 o | 3187 | 6201456 08 25
22,7 | 342,2 20971
8 24 g 8 786432 52 62,5 8 52 32’7 232 | 6815744 8308886 232
23,4 | 294,4 20971 | 56,2
8 28 4 6 917504 52 5 8 56 32‘6 11,2 | 7340032 8308886 12,5
8 32 2359 2683'1 1048576 2059271 50 501 33866
245 | 226,1 20971 | 43,7 8 63 g | 062 | 8257536 08 156
8 36 o s | 1179648 o c 5385
8 64 w0 0 8388608 0
8 40 255 1 1793 | 4310720 | 20971 | 375 08
9 1 52
26,1 | 157,3 20971 | 31,2 . . . . "
8 44 6 g | 1441792 52 5 Dari tabel 10 diperoleh hasil bahwa citra uji man.bmp
8 48 271 [ 1260 | joonae, | 20971 | o dapat terkompres minimal 1,56 % dengan ukuran data
2 5 52 citra terkompres 8257536 byte dan terkompres maksimal
8 52 zg,s 90,31 | 1703936 2059271 15;'7 98,43 % dengan ukuran data citra terkompres 131072
byte.
8 56 3%'6 55,76 | 1835008 2059271 125 y
o 6 422,4 372 | 2064384 2059271 156 4. Pengujian Terhadap Citra Uji dengan
20971 Ukuran blok 16
8 64 w 0 2097152 o 0

Dari tabel 9 diperoleh hasil bahwa citra uji baboon.bmp
dapat terkompres minimal 1,56 % dengan ukuran data
citra terkompres 2064384 byte dan terkompres maksimal
98,43 % dengan ukuran data citra terkompres 32768 byte.

Pengujian yang keempat adalah pengujian terhadap 3 citra
uji yaitu boat.bmp, baboon.bmp dan man.bmp dengan
menggunakan ukuran blok 16 dan jumlah koefisien yang
dipertahankan yang bervariasi. Pada pengujian dengan
citra uji boat.bmp, hasilnya ditunjukkan pada tabel 11



TRANSIENT, VOL.1, NO. 4, DESEMBER 2012, ISSN: 2302-9927, 215

Tabel 11. Hasil Pengujian Citra Uji Boat.Bmp Dengan
Ukuran blok 16

koefisien

6 [ 19 52
16 g0 | 24t %> | essae0 | 2P| 7
16 o6 | 50| ‘0| seaz2 | *PT | 625

lanjutan Tabel 13 Hasil pengujian citra uji baboon.bmp dengan

ukuran blok 16
16 12 | 20| 3D | arsoa | 20T | 902
16 128 | 23| 3| 10ass7e | 20| 0
16 144 | 29| 202 | q1796a | 20T | 4
16 160 | 245 | %0 | 1310720 | 20 | 375
16 176 | %% | 188 | 1aa1702 | 20T | 312
16 102 | 20| D0 | 1572860 | 20| 25
16 208 | 207 105 | 1703036 | 20T | 137
16 224 | 298| 0% | 1835008 | 20 | 125
16 255 | *1% | 1,05 | 2088960 | *%7" | 039
16 256 o | 0 |aoemsz2 [ PP o

ukura an PSN citra citra nisha

n di grtaﬁank R MSE | terkompr uji h
blok | diPerta (dB) esi (byte) | (byte) | (%)
16 1 18,91 83; 2| 2048 52328 99,6
o o 105 | 7288 | 768 | 52428 | 937

4 8 5
16 32 1972 | 6933 | 65536 52;‘28 875
16 48 21,79 | 4305 | gg30q | 52428 | 8L2

4 8 5

16 64 2218 3913'4 131072 52;‘28 75
16 80 2327 3085'9 163840 52;‘28 6%7
16 9% 24507 2533'9 196608 52;‘28 625
16 112 2072 | 2193 | 99376 | 52428 | 562

1 8 5

16 128 2535 | 1894 | 262144 52‘8128 50
16 144 26,46 14f'7 204912 52328 4%'7
16 160 26,93 135'6 327680 52328 375
16 176 2777 | 1985 | 3g0aag | 52428 | 312

5 8 5

16 192 25 | 92,66 | 393216 52;‘28 25
16 208 30,63 | 56,13 | 425984 52;‘28 185'7
16 224 3301 | 3245 | 458752 52;‘28 125
16 255 5318 | 031 | 522240 52328 0,39

16 256 o 0 | 524288 52328 0

Dari tabel 11 diperoleh hasil bahwa citra uji boat.bmp
dapat terkompres minimal 0,39 % dengan ukuran data
citra terkompres 522240 byte dan terkompres maksimal
99,6 % dengan ukuran data citra terkompres 2048 byte.
Sedangkan untuk pengujian selanjutnya adalah pengujian
terhadap citra uji baboon.bmp hasilnya ditunjukkan pada
tabel 12.

Tabel 12. Hasil Pengujian Citra Uji Baboon.Bmp Dengan
Ukuran blok 16

Dari tabel 12 diperoleh hasil bahwa citra uji baboon.bmp
dapat terkompres minimal 0,39 % dengan ukuran data
citra terkompres 2088960 byte dan terkompres maksimal
99,6 % dengan ukuran data citra terkompres 8192 byte.
Sedangkan untuk pengujian selanjutnya adalah pengujian
terhadap citra uji man.bmp hasilnya ditunjukkan pada
tabel 13.

Tabel 13. Hasil Pengujian Citra Uji Man.Bmp Dengan
Ukuran blok 16

koefisien citra . .
ukur yang PSN Ms | terkomp C|t'r.a nisb
b?cr)]k dipertaha ( dRI;) E resi (blytl e) (2/2)

nkan (byte)

18,9 | 834, 20971

16 1 1 47 8192 5o 99,6
19,3 | 760, 20971 | 93,7

16 16 5 03 131072 59 5
19,5 | 715, 20971

16 32 g o1 262144 59 87,5
20,5 | 570, 20971 | 81,2

16 48 6 4 393216 5o 5

16 64 20,9 | 521, | 524288 | 20971 | 75

ukura koefisien PSN citra citra nisha
n dip)e/::tna%an R MSE ter_kompr uji h

blok kan (dB) esi (byte) (byte) (%)
16 1 2%'6 555 32768 8308886 99,6
16 16 2]é,2 48]?,2 524288 8308886 9(;,7
16 32 2]:'3'3 47]?'3 1048576 8308886 87,5
16 8 24(;,0 2524,9 1572864 8308886 8]5.,2
16 64 24:;'3 23]?’6 2097152 8308886 75
16 80 24;9 2097,5 2621440 8308886 685,7
16 %6 2(;,1 15:,9 3112984 8308886 63,8
16 112 2?_'6 14;’8 3670016 8308886 5(;’2
16 128 2;'1 1235'8 4194304 8308886 50
16 144 Zi'S 90,85 | 4718592 8308886 4:;’7
16 160 2%9 81,87 | 5242880 8308886 37,5
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298 83886 | 31,2 5242
16 176 5 | 67.69 | 5767168 08 : 32 1024 © 0 524288 88 0
16 192 3?1'3 60,03 | 6291456 8308886 25 . . . . .

29 s3885 | 187 Dari tabel 14 diperoleh hasil bahwa citra uji boat.bmp
16 208 4 | 3302 | 6815744 08 5 dapat terkompres minimal 0,09 % dengan ukuran data

351 33886 citra terkompres 523776 byte dan terkompres maksimal
16 224 "~ | 19,68 | 7340032 12,5 0 .

8 08 99,9 % dengan ukuran data citra terkompres 512 byte.
16 255 5%1 015 | 8355840 8308886 039  Sedangkan untuk pengujian selanjutnya adalah pengujian

53506 terhadap citra uji baboon.bmp hasilnya ditunjukkan pada

16 256 w 0 8388608 08 0 tabel 15.

Dari tabel 13 diperoleh hasil bahwa citra uji man.bmp

Tabel 15. Hasil Pengujian Citra Uji Baboon.Bmp Dengan
Ukuran blok 32

dapat terkompres minimal 0,39 % dengan ukuran data
citra terkompres 8355840 byte dan terkompres maksimal

99,6 % dengan ukuran data citra terkompres 32768 byte.

5. Pengujian Terhadap Citra Uji dengan

Ukuran blok 32

Pengujian yang terakhir adalah pengujian terhadap 3 citra
uji yaitu boat.bmp, baboon.bmp dan man.bmp dengan
menggunakan ukuran blok 32 dan jumlah koefisien yang
dipertahankan yang bervariasi. Pada pengujian dengan
citra uji boat.bmp, hasilnya ditunjukkan pada tabel 14.

Tabel 14. Hasil Pengujian Citra Uji Boat.Bmp Dengan

Ukuran blok 32

ukura koefisien PSN citra citra nisha
n dip)é??a%an R MSE ter_kompr uji h

blok kan (dB) esi (byte) (byte) (%)
32 1 L9251 q0as | 20 | 099
” o 16 [ 8953 [ 1307, | 2097 | 937
32 128 188'8 842'6 262144 2059271 87,5
” 107 199|664 | 0551 | 20971 | BL2
32 256 203 | OOL | 520088 | 20 | 75
” 220 208 (5296 | gosggg | 20971 | 607
32 384 LA 1 4000 | 7geazz | 20T | 625
” 18 2L8 [ 4128 | 17y, | 20971 | 502
32 512 224 | 381 yoags7e | 20 | s0
” 76 B2 [ 307 | {17005 | 20978 | A7
32 640 2371 2123 | ya10720 | 20 | 315
32 704 230 | 2242 | 1441702 | 2% | 312
32 768 258 | 188 | 1s7amea | 20 | 25
” 532 200 [ 1285 | (755056 | 20978 | 187
32 896 289 | 6263 | 1835008 | 0 | 125
32 1023 | %3* | 029 | 2005104 | 227 | 009
32 1024 o | o | 200ms2 | P o

ukura koe;‘:flen PSN citra citra nisha
n di )érta%an R MSE terkompr uji h
blok P Kan (dB) esi (byte) | (byte) (%)

17,7 | 1091, 5242

32 1 5 13 512 88 99,9
18,1 | 986,9 5242 93,7

32 64 P 8 32768 88 5
184 | 9285 5242

32 128 5 3 65536 88 87,5
19,7 5242 81,2

32 192 4 689,3 98304 88 5
20,1 | 6295 5242

32 256 4 5 131072 88 75
21,2 | 486,0 5242 68,7

32 320 6 65 163840 88 5
219 | 4155 5242

32 384 4 7 196608 88 62,5
22,6 | 3539 5242 56,2

32 448 4 3 229376 88 5
23,0 | 3193 5242

32 512 P 5 262144 88 50
24,2 5242 | 43,7

32 576 9 2418 294912 88 5
24,7 | 216,6 5242

32 640 7 7 327680 88 37,5
256 | 1771 5242 31,2

32 704 4 1 360448 88 5

32 768 27,6 1152’9 393216 Sggz 25
28,5 5242 18,7

32 832 3 91,21 425984 88 5

32 896 309 52,32 458752 5242 12,5

4 88
32 1023 59,2 0,07 523776 5;32 0,09

Dari tabel 15 diperoleh hasil bahwa citra uji baboon.bmp
dapat terkompres minimal 0,09 % dengan ukuran data
citra terkompres 523776 byte dan terkompres maksimal
99,9 % dengan ukuran data citra terkompres 512 byte.
Sedangkan untuk pengujian selanjutnya adalah pengujian
terhadap citra uji man.bmp hasilnya ditunjukkan pada
tabel 16.

Tabel 16. Hasil Pengujian Citra Uji Man.Bmp Dengan
Ukuran blok 32

citra citra nisba
terkompr uji h

ukura koefisien PSN

n yang R MSE
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blok dipertahan | (dB) esi (byte) (byte) (%)
kan

” . 7 (0780 [ pyqp | 589 | oo
” o 192 [ T2 [ gy | 8385 | 937
32 128 14| 1992 | 10ags7e | 8359 | g7
” 192 LT[ 8336 | 157564 | 8385 | 812
32 256 223'1 39; 2| 2097152 8308886 75

” 20 29 [ 3205 | pepuaag | 8385 | 087
32 384 239 | 2302 | 3145728 | 830 | g5
i ” 245 [ 2265 | 3q0015 | 8385 | 502
32 512 248 | 205 | 4194304 8308886 50

) 576 2%'2 152,6 | 4718592 8308886 435’)'7
32 640 206 | 1493 | 50080 | 83 | 575
i s 215 [ 1145 | 5757165 | 8385 | 312
32 768 97 | 6891 | 6291456 8308886 25

32 832 304 | 5795 | eg1s7as | 5360 | 187
32 896 %27 | 3421 | 7340032 | B8 | 125
32 1023 | %5° | o002 | sasoats | 839 | o0
32 1024 » | 0 | 8388608 8308886 0

Dari tabel 16 diperoleh hasil bahwa citra uji man.bmp
dapat terkompres minimal 0,09 % dengan ukuran data
citra terkompres 8380416 byte dan terkompres maksimal
99,9 % dengan ukuran data citra terkompres 8192 byte.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil pengujian dan pembahasan adalah
berdasarkan pengujian terhadap 3 citra uji dengan variasi
ukuran blok 2 diperoleh hasil kompresi maksimal sebesar
75 % dan kompresi minimal sebesar 25 %. Berdasarkan
pengujian terhadap 3 citra uji dengan variasi ukuran blok
4 diperoleh hasil kompresi maksimal sebesar 93,75 % dan
kompresi minimal sebesar 6,25 %. Berdasarkan pengujian
terhadap 3 citra uji dengan variasi ukuran blok 8
diperoleh hasil kompresi maksimal sebesar 98,43 % dan
kompresi minimal sebesar 1,56 %. Berdasarkan pengujian
terhadap 3 citra uji dengan variasi ukuran blok 16
diperoleh hasil kompresi maksimal sebesar 99,6 % dan
kompresi minimal sebesar 0,39 %. Berdasarkan pengujian
terhadap 3 citra uji dengan variasi ukuran blok 32
diperoleh hasil kompresi maksimal sebesar 99,9 % dan
kompresi minimal sebesar 0,09 %. Semakin besar ukuran
ukuran blok citra maka semakin baik tingkat kompresi
citra. Hasil citra yang terkompresi akan memiliki kualitas
citra yang bagus seperti citra aslinya jika jumlah
koefisien yang dipertahankan semakin besar. Ukuran data

citra hasil kompresi akan semakin kecil jika jumlah
koefisien yang dipertahankan semakin sedikit. Apabila
jumlah koefisien yang dipertahankan semakin besar maka
nilai PSNR akan semakin tinggi dan nilai MSE akan
semakin rendah. Saran dalam pengembangan Tugas Akhir
ini adalah agar menambahkan proses kuantisasi dan
encoding agar tingkat kompresi citra dan tingkat kualitas
citra yang terkompresi lebih baik. Agar menggunakan
metode kompresi yang lain seperti Huffman Coding, Run-
Length Encoding, metode kompresi kuantisasi dan
Fractal Image Compression sehingga dapat diketahui
tingkat kompresi yang lebih baik.
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